GUBERNUR LAMPUNG

KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : G/ #2722 |B.07/HK/2024

TENTANG

PENETAPAN HASIL ANALISIS JABATAN DAN ANALISIS BEBAN KERJA
JABATAN MANAJERIAL DAN JABATAN PELAKSANA PADA

Menimbang

Mengingat

DINAS BINA MARGA DAN BINA KONSTRUKSI

PROVINSI LAMPUNG

GUBERNUR LAMPUNG,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (1)
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman
Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja, perlu menetapkan
Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja Jabatan
Manajerial dan Jabatan Pelaksana pada Dinas Bina Marga dan
Bina Konstruksi Provinsi Lampung dengan Keputusan
Gubernur Lampung;

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang;

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur
Sipil Negara;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018 tentang
Manajemen Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja;

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 34 Tahun 2011 tentang
Pedoman Evaluasi Jabatan,;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 35 Tahun 2012
tentang Analisis Jabatan di Lingkungan Kementerian Dalam
Negeri dan Pemerintah Daerah;



Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

.

8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman
Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja;

9. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 45 Tahun 2022 tentang Jabatan
Pelaksana Pegawai Negeri di Lingkungan Instansi
Pemerintah;

10. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 9
Tahun 2022 tentang Tata Cara Pelaksanaan Penyusunan
Kebutuhan Aparatur Sipil Negara,

11. Peraturan Gubernur Lampung Nomor 79 Tahun 2018
tentang Kelas Jabatan di Lingkungan Pemerintah Provinsi
Lampung sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Gubernur Lampung Nomor 9 Tahun
2024;

12. Peraturan Gubernur Lampung Nomor 59 Tahun 2021
tentang Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata
Kerja Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Gubernur
Lampung Nomor 1 Tahun 2024;

1. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 11 Tahun 2024 tentang
Nomenklatur Jabatan Pelaksana Aparatur Sipil Negara di
Lingkungan Instansi Pemerintah;

2. Surat Kepala Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi

Provinsi Lampung Nomor: 800.1.1.1/302/V.03/2024 Hal :
Penyampaian Hasil Penyusunan Analisis Jabatan, Analisis
Beban Kerja dan Evaluasi Jabatan, tanggal 24 Oktober
2024;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PENETAPAN HASIL
ANALISIS JABATAN DAN ANALISIS BEBAN KERJA JABATAN
MANAJERIAL DAN JABATAN PELAKSANA PADA DINAS BINA
MARGA DAN BINA KONSTRUKSI PROVINSI LAMPUNG.

Menetapkan Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja
Jabatan Manajerial dan Jabatan Pelaksana pada Dinas Bina
Marga dan Bina Konstruksi Provinsi Lampung, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I, Lampiran II, dan Lampiran III
Keputusan ini.

Penetapan Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja
sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu, menjadi pedoman
untuk penataan dan penyempurnaan di bidang Kelembagaan,
Ketatalaksanaan dan Kepegawaian dalam rangka efisiensi dan
efektifitas pelaksanaan tugas.



KETIGA

KEEMPAT

Tembusan:

0. OO BOBD K

-3 -

Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Keputusan
Gubernur Lampung Nomor : G/737/B.07/HK/2022 tentang
Penetapan Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja
pada Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi
Lampung, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Telukbetung
pada tanggal #7 -/ — 2024

Pj. GUBERNUR PUNG,

SUDIN

Menteri Dalam Negeri RI di Jakarta;

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RI di Jakarta;

Kepala Badan Kepegawaian Negara di Jakarta;

Ketua DPRD Provinsi Lampung di Telukbetung;

Inspektur Provinsi Lampung di Bandar Lampung;

Kepala Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Lampung di Telukbetung;

Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Lampung di Telukbetung;
Kepala Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Lampung di Telukbetung.



LAMPIRAN [: KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : G/&02 /B.07/HK/2024
TANGGAL: &

REKAPITULASI ANALISIS BEBAN KERJA (ABK)

DINAS BINA MARGA DAN BINA KONSTRUKSI

—// — 2024

o NILAI BEBAN
KERJA/ HASIL | KELEBIHAN/ EFEKTIFITAS
T,
NO NAMA JABATAN FJE'A?;::U EFEKTIFITAS ABK KEKURANGAN PJ UNIT (EU) PU
A JABATAN (EJ)
1 2 3 4 5 6 8 9
KEPALA DINAS BINA MARGA DAN BINA
1 KONSTRUKSI 1 1,277 1 0
2 |- SEKRETARIS 1 1,424 1 0 7,875 A
3 | -PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 11 11,232 11 0
4 | -PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 2,407 2 2
5 | -PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 5 11,968 12 7
PENATA KELOLA SISTEM DAN
6 | - TEKNOLOGI INFORMASI 0 500 2 2
7 | -PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 12,236 12 12
8 | -PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL 0 6,651 7 7
9 | -KEPALA SUB BAGIAN UMUM 1 1,200 1 0
10 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 4,352 4 1
11 | - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 2,407 2 2
12| - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 1 23,748 24 23
13 | - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 2 3,550 4 2
14 | - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 2 1,568 2 0
15| - OPERATOR ALAT BERAT 1 4,320 4 3
16 | - PENGELOLA UMUM OPERASIONAL 0 10,125 10 -10
17 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 10,484 10 -10
PENGELOLA LAYANAN
2 o ey 0 18,204 18 .18
KEPALA BIDANG PEMBANGUNAN
19 |* JALAN DAN JEMBATAN 1 Lats 1 g oo A
20 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 4,179 4 1
21 | - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 1 10,368 10 9
PENATA KELOLA SISTEM DAN 3
22 | - TEKNOLOGI INFORMASI 0 1.600 2 2
23 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 4177 4 4
KEPALA PEMBANGUNAN
24 " JALAN 1 1,120 1 0
25 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 4,352 4 1
26 | - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 3 8,168 8 5
27 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 6,084 7 7
KEPALA SEKSI TATA TERNIK
28 | - PEMBANGUNAN JALAN DAN 1 1,331 1 0
JEMBATAN
29 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 4 4,352 4 0
30 | - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 5 4,997 5 0
31| - PENGELOLA UMUM OPERASIONAL 0 1,152 1 1
32 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 6,285 6 6
KEPALA BIDANG PEMELIHARAAN
33 | JALAN DAN JEMBATAN : 1,324 4 " 6.086 A
34 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 4 3,640 4 0
35 | - PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL 0 2,320 2 2
36 | - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 4 22,739 23 19
PENATA KELOLA SISTEM DAN
37 | - TEKNOLOGI INFORMASI g 1,600 ? 2
38 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 6,012 6 %




pm— NILAI BEBAN
KERJA/ HASIL | KELEBIHAN/ EFEKTIFITAS
O BAMAJABATAN ":"“Tﬁ“ EFEKTIFITAS ABK | KEKURANGAN || unIT (EU)
ARA JABATAN (EJ)
1 2 3 4 5 6 7 8
KEPALA SEKSI PEMELIHARAAN )
39 - JALAN 1 1,312 1 0 A
40 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 4,352 4 1 A
PENGELOLA LAYANAN
411 - OPERASIONAL 0 R 4 3 A
42 | - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 7 6,815 7 0 A
43 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 3,564 4 4 A
KEPALA SEKSI TATA TEKNIK
44 | - PEMELIHARAAN JALAN DAN 0 1,312 1 1 A
JEMBATAN
45 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 9 9,751 10 q A
46 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 13,388 13 13 A
47 |- KEPALA BIDANG BINA KONSTRUKSI 1 1,336 1 0 i 2,080
48 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 0 1,647 2 2 A
49 | - PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL 0 2,320 2 2 A
50 | - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 1 3,462 3 2 i
51 | -PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2,334 2 2 A
<5 | _PENATA KELOLA SISTEM DAN - | % p
“ TEKNOLOGI INFORMASI ’ § A
KEPALA SEKSI PENGATURAN
) s 1 1,350 1 0 A
54 | - PENELAAH TEKNIS KEBLJAKAN 0 1,647 2 2 A
PENGELOLA LAYANAN
55| OPERASIONAL 9 2520 2 2 A
56 | - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 1 1,574 2 i A
57 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 3,512 4 A A
KEPALA SEKSI PEMBERDAYAAN
58 | - JASA KONSTRUKSI 1 1,235 1 o A
59 | . PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 2 1,647 2 0 A
60 | - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 1,832 2 2 A
61 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2,334 2 2 A
62 |- KEPALA BIDANG BINA PROGRAM 1 1,336 1 0 A 3,459
63 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 0 1,647 2 2 A
64 | -OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 0 2,064 2 2 A
PENATA KELOLA SISTEM DAN
65 | “TEKNOLOGI INFORMASI - 1869 . 2 A
66 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 5,638 6 6 A
KEPALA SEKSI PROGRAM DAN
B ] e 1 1,446 1 0 A
68 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 1 4,352 4 3 A
69 | - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 3 4,544 5 2 A
70 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 5,394 5 5 A
KEPALA SEKSI PENGEMBANGAN N
71 | - JARINGAN DAN DATA % il * 8 A
72 | - PENELAAH TEKNIS KEBLJAKAN 1 1,647 2 q A
73 | - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 2 5,568 6 4 A
74 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 5,084 6 6 A
KEPALA UPTD JALAN DAN JEMBATAN _
75 |- WILAYAH I 1 1,408 1 [1] A 4,252
76 | - KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA 1 1,219 1 0 A
77 | . PENELAAH TEKNIS KEBLJAKAN 6 6,160 6 0 A
78 | - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 2,407 2 2 A




NILAI BEBAN
JUMLAH
KERJA/ HASIL | KELEBIHAN/ EFEKTIFITAS
NAMA JABATAN PEMAN
d i m-r?\iu EFEKTIFITAS ABK | KEKURANGAN UNIT (EU)
JABATAN (EJ)
1 2 3 4 5 6 8

79 | - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 4 17,984 18 14
80 | - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 5 5,495 5 0
81 | - OPERATOR ALAT BERAT 1 4,320 % 3
82 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 3,512 4 4

PENGELOLA LAYANAN ‘ ,
83 | - OpPERASIONAL 0 i 4 1
84 | -KEPALA SEKSI JALAN 1 1,370 1 0
85 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 4,352 4 a
86 | - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 3 3,048 3 0
87 | - PENGELOLA UMUM OPERASIONAL 0 2,709 3 -3

PENATA KELOLA SISTEM DAN
88 | TEKNOLOGI INFORMASI 0 1,899 * -
89 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 5,984 6 6
90 | -KEPALA SEKSI JEMBATAN 1 1,184 1 0
91 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 1 4,352 4 -3

PENGELOLA LAYANAN
92 | OPERASIONAL 0 Al 2 e
93 | - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 5,796 6 %

KEPALA UPTD JALAN DAN JEMBATAN

94 |- WILAYAH I 1 1,408 1 0 3,475
95 | - KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA 1 1,219 1 0
96 | - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 1 4,352 4 3
97 | - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 2,407 2 2
98 | - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 2 14,784 15 13
99 | - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 2 5,837 6 4
100| - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 2 2,064 2 0
101| - OPERATOR ALAT BERAT 1 4,320 4 3

PENGELOLA LAYANAN
102| - JoRe RO 0 3,616 4 4
103| - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 3,512 4 4
104 | - KEPALA SEKSI JALAN 1 1,372 1 0
105| - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 2 4,352 4 2
106| - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 3 2,576 3 0
107| - PENGELOLA UMUM OPERASIONAL 0 1,152 1 4

PENATA KELOLA SISTEM DAN

- 2 -2

108] - TEKNOLOGI INFORMASI 9 i
109| - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 1,124 1 1
110| -KEPALA SEKSI JEMBATAN 1 1,380 1 0
111| - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 4,352 4 5

PENGELOLA LAYANAN

" 2,417 2 -2
1121 - HPERASIONAL g
113| - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 3,280 3 3
KEPALA UPTD JALAN DAN JEMBATAN
- 1

114 WILAYAH I 1 ,421 1 0 3,560
115| - KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA 1 1,219 1 0
116| - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 2 4,352 4 2
117| - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 1 3,440 3 2
118| - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 2 13,344 13 11
119| - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 0 3,856 4 a4




JUMLAH WILEL I
wo i s PEMANGKU | popuriviras | ABK | KEKURANGAN |*|  UNIT (0)
JABATAN (EJ)

1 2 3 4 5 6 8
120 - OPERATOR ALAT BERAT 1 4,320 4 -3
121 | -KEPALA SEKSI JALAN 1 1,324 1 0
122 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 4,352 4 -1
123 - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 0 2,064 2 -2
124 - PENGELOLA UMUM OPERASIONAL 0 1,820 2 -2
125 - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 3,284 3 -3
126 | - KEPALA SEKSI JEMBATAN 1 1,368 1 0
127 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 1 3,920 4 -3
128[ - PONDELOLA LAVANAN 0 2,417 2 2
129 - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2,320 2 -2
130 |- m.\‘l’.:uu:rb JALAR DA SERATAR 1 1,398 1 0 3,961
131 | -KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA 1 1,219 1 0
132 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 4 4,352 4 0
133 - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 1 3,440 3 -2
134 - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 3 18,087 18 -15
135 - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 1 3,696 4 -3
136 - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 1 1,142 1 0
137 - OPERATOR ALAT BERAT 1 4,320 4q -3
28| _ PENGELOLA LAYANAN ’ 1 3
139 | - KEPALA SEKSI JALAN 1 1,389 1 0
140 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 4 4,544 5 -1
141 - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 1 2,064 2 -1
142 - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 3,984 4 -4
143 | - KEPALA SEKSI JEMBATAN 1 1,352 1 0
144 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 4,352 4 -1
Las| - PENGELOLA LAVANA 0 e 2 P
146 - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 5,984 6 -6
147 |- ;-‘LPAA::HU‘P}TD JALAN DAN SEMBATAN 1 1,408 1 0 3,820
148 | - KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA 1 1,336 1 0
149 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 4,352 4 -1
150 - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 2,407 2 -2
151 - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 3 14,784 15 -12
152 - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 0 2,064 2 -2
153 - OPERATOR ALAT BERAT 0 4,320 4 -4
154 - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 5,984 6 -6
155| - KEPALA SEKSI JALAN 1 1,352 1 0
156 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 4,352 4 -1
157 - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 1 2,064 2 -1
158 | - KEPALA SEKSI JEMBATAN 1 1,380 1 0
159 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 4,352 4 -1
160| . PENGELOLA LAYANAN & - 2 2

" OPERASIONAL




qoaan | xevssman) |, | Erexreras
NO NAMA JABATAN P‘mixnu EFEETIFITAS {EKURANGAN PJ UNIT (EU)
JABATAN (EJ)
1 2 3 4 6 7 8

161 - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2,320 -2 A
162 |- KSFALA UFTD JALAN DAN JEMBATAN| | e o |a| am
163 | -KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA 1 1,356 0 A
164 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 4 4,544 -1 A
165 - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 2,407 -2 A
166 - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 6,837 -7 A
167 - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 1 3,696 -3 A
168 - OPERATOR ALAT BERAT 2 4,320 -2 A
169 - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2,320 -2 A
170 | -KEPALA SEKSI JALAN 0 1,372 -1 A
171 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 4 4,352 1] A
172 - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 2 2,064 0 A
173 - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2,320 -2 A
174 | - KEPALA SEKSI JEMBATAN 1 1,372 0 A
175 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 2 4,352 -2 A
17| - PENGELOLA LAVARAN 0 2 |
177 - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2,944 -3 A
175 EEPALA UMD LARORATORSON 1 1408 N -
1790| -KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA 1 1,411 0 A
180 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN S 4,544 0 A
181 - PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 2,407 -2 A
182 - PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 6,837 -7 A
183 - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 2 4,048 -2 A
184 - OPERATOR ALAT BERAT 0 4,320 -4 A
185 - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 3,284 -3 A
\so| - KEFALR SEKSI FENGUSTAN DAN 1 v |a
187 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 2 4,352 -2 A
188 - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 1 2,064 -1 A
189 - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 5,160 -5 A
190| - ﬁwnm:l:ﬁm 1 1,226 0 A
191 - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 2 4,352 -2 A
192 - OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL 1 2,064 -1 A
193 - PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2,306 -2 A

Jumlah 232 762,061 -503 4,128

Pj. GUBE PUNG,

SUDIN




remedad epy wnjRg

TVNOISVIAdO
NVNVAVT VIVNEd

uemenag sunjun ‘4
uemenag 1png o3{ ‘9
Buopeuwey JUy ‘G
nfeyey] ruang ‘¢
uemeuLIdy Suey ‘g
HeMmeIN 3] g
redang eunren [

remedad Bpy wnag

TVNOISVHAdO
NVNVAVT VIVNEd

ouoAreH op |

TVNOISVHEdO
NVNVAVT dOLVEEJO

NVNOLNVHNA
ojueke[ m(] BIPUSH ‘€ ISVHLSININAVONAEd remedad epy wnjag
onang ‘g TVNOISVHAdO
PNV ‘Lreg eundag *1 remefa epy wnpg NVNVAVT VVIOTZONAd
NVIOLNVHYAd TVNOISVHAdO
ISVHLSININAVONEd NVNVAV VVIOTADNAd dS ‘nemeur] unsnay ‘g

ulpnurez ‘g
geqng ‘1

remedad BpY wn[Rg

TVNOISVIEdO NVNVAVI VLIVNAd

TVNOISVIEdO
NVNVAVT 30LVIAdO

1Zez] 1pes "1

uewisey| ‘g
OJUBALIdH ‘7,

'80g'§ ‘sIzy nemewey ‘|

NVIOLNVIAd
ISVALSININAVONId

NVHO.LNVHEAd
ISVU.LSININAVONAd

reme3ad epy wnjag

ISVINHOJ4NI
NVd VIVAd HVIODNAd

LW LS ‘Aemewyey] eploN ‘g

'S0S'S ‘BB IAH '€

18d 'S ‘onemelideg any g "L'IN “L'S ‘ouohrey ‘g ‘d's ‘nemunp g

'1'S ‘DueAIRN 1 remedad Bpy wnpg LW LS ‘ing erwamny | L'S’ ‘ooupuy pewyoy ‘| "L'S ‘M A113 ning yeandn [ 1
NVIVIIETH NVAVrIgEEH
SLIDNEL HVVIENE NVAVCISEH SINMAL HVVIANId NVAVCISEH SINYAL HVVIINAd NVIVCISEH SINMAL HVVIANAD SODIEL HVVTANTL
| [ | ———— | I I
d¥N'W “L'S ‘Ipueipsey LBuy W “L'S ‘N BIpuay) BLIYSEY L' LS ‘wiyeaq) L' "W LS ‘Ipreury puy ‘WIN “dLS'S ‘Turein Ber By
NVHVDONV ISHNALSNOM NVIVE NVIVD ROANNO NVIOVE €08
NVd NVNDO0Nd ISHAS VIVdTH NVENLVONAd ISHAS VIVAIY NVVEVHITINA ISHAS VIVdIA NVNNONVENA] ISHAS VIVdIH

L' “L°S ‘Tusyels yepqy ‘W

"L'W “L'S ‘ojuedry pny

L' “L'S ‘esrexpeny dasy

L' “L'S ‘nemopsng KL

‘L'IN “L'S ‘olueAupusH uemeuning

NVEDO0ud VNIE DNVAIE VIVdETH

ISHNULSNOX VNIE DNVAIE VIVdEH

NVLVEWAr NVa
NVIVE NVVAVHITANAd DNVAIE VIVdIH

NVIVEWNAr NVA
NVTIVL NVNNONVEWNEd ONVAIE VIVdIH

SVNIA SIIVIIUHEAS

]

NVLIVEV( SISITVNY NVNNSNANAd TISVH VNVSHVTAd NVLVEV, NVA TVRIACVNVIN NVLVEVL VIAd 1°C

¥20?

+Z0Z/MH/L0'g/ /D:

- IVDODNVL
dONON

ONNAVT ANNATEND NVSNLAAN * I NVIIdIAVT

+00 1 21200Z 0Z112ZL61 ‘dIN
1 1e33ur, BuIquIag

‘I'N "L'S HVTINOLINV.L

ISHNALSNOA

VNIE NVAd VOAVI VNIE SVNIA VIVdEH

DNNdWVT ISNIAOUC ISMNALSNOY VNIF NVA VOAVIN VNIF SVNIA




Temedad Bpy Wnjag

TVNOISVIEdO NVNVAVT VIVNAd

b

"1'S 'UBmIsej enuep
omoqip 01qeS
UBMENDS 1PN

nueirey Lg

‘S
v
€
'

remedad epy wnag

ISVINNOJNI IDOTONHAL
NVd WILSIS VIOTIH V.IVNId

remeda ] epy wnjag

NVIOLNVHYA ISVHLSININAVONEd

Temedag Bpy WN[ag

wewEy 1

ISV OJANI IDOTONMAL
NVd WALSIS VIOTIH VIVNAd

remedad epy winpRg

NVIOLNVYYEd ISVHLSININaGVONAd

ISVINRIOANI
NVd V.IVAJ HVIOONId

remedad epy wnag

remedo ] Bpy wnjag

TVNOISVHAdO
NVNVAVT VIOTAONAd

TVNOISVHEdO
NVNVAV'T VIVNId

TVNOISVIAJO NVNVAVT VIVNAd

remedad epy wnjag

JISBN [UBpWY' |

ISVIWNHOJNI IDOTONHAL
NVA WILSIS VIOTIM VLIVNId

NVHO.LNVHIAL
ISVALSININaGVONAd

'S ‘nuedr] Assay ¢

"L'IW “L'S ‘oiueipey uewyey
LN “LS ‘UBmBULING LIBH ©
LACCLS ‘wigeaq)

- N M T

'S ‘oxreypu] unp ‘g
"L'S ‘ojuemewiyey sndy ‘g
'L'S ‘ojuesng oxop |

NVAVCIEEH SINMAL HVVIINAd

NVAVCIETH SINMEL HVVTINId

remedaq BpY wnpag

remedad epy winpeg

TVNOISVIEdO
NVNVAVT 30LVAEdO

TVNOISVHAdO
NVNVAVT VIOTIONId

reme8ad epy wnpRg

TVNOISVEEdO NVNVAVT VIVNAd

remedad epy wnjag

TeMEda] Bpy Wwnjag

NVHVITEEH SINMAL HVVTIANId

NVHAVCIEEH SINMAL HVVTINAd

remefiad epy wnjag

remedad epy wnjag

TVNOISVIAdO
NVNVAVT VIVNId

TVNOISVEAdO
NVNVAV VLVNId

puy ‘tuariSguy BUIAIY ‘7
usLuyey Jnpqy ‘|

NVIO.LNVHEAd
ISVALSININAVONId

remedod epy wnpag

NVIOLNVHYEd
ISVELSININGVONId

"d's ‘osojueg oxyor

LW LS ‘eisndy pndisy
"d'S ‘eAsue Ao

L' LS ‘eisa] ureadduy
LS ‘Hesjy Buning uyey]
‘805'S ‘emews -

"H'S ‘Lreg AW m( Png
LN LS “ednsny g

L'S ‘enndeg sn3y -

- Nt IO N 0O

L' “L'S ‘Buenng euuy ‘|

‘W'IN "3’'S ‘Ruesly BUIN g
d'I'S ‘ojojuesng ‘[

NVHVCIEEH SINMAL HVVTINId

rewsngdy ‘g

uemel] Apuy ‘¢
ojuetpIe| ‘g

Lrejeg atuuo( ‘g

Bnng uewyey niegq ‘|

TVNOISVIEdO
NVNVAVT 3O.LVIAdO

WIN “E'S MueeO 11
'H'S ‘UBMBRZRY PRWYRY ‘0T
W “d'S ‘Rrepuim HL 6
W dI'S "o Byisuy Log
‘WA “d’S 'SpUBLISH -
W CF'S ‘Bunsndy BN
"@'S ‘HeIsI Ing

PV "H'S ‘HemeIoN 3] ¢
‘W “d'S ‘IPenas oxop
d'S ‘yedsuenpuy

WA ‘wioy 'S ‘unedudng

— o 0 15O I~ 0

NVAVIIEEH SINMEL HVVTINId

remedad epy wnag

remedad epy wnjeg

TVNOISVHELO WNNN VIOTADNA —

remedad vpy wnjag

TVNOISVIEdO NVNVAVT VIVNEd

TVNOISVHEdO
NVNVAVT VIOTAONAd

remedad Bpy winjag

TVNOISVHAdO
NVNVAVT VLVNAd

remedad epy wnag

LS WS e1ewiad BSLSN ‘b

"@'s ‘nedudsuy ruog ‘g

woy's ‘yBAsSIEn pewweyny 'z
LS ‘nnuseyeld eni ‘|

TVNOISVIEdO
WNNN VIOTADNAL

[euep ‘|

NVAVCIEEH
SINMAL HVVTINId

NVAVIIETH SINMEL HVVTINAd

LW LS ‘nuayels yempqy W

@' LS ‘eaudoN epnep

L' “L'S ‘yeyeueH v ‘W

NVLIVENAr
NVAd NVIV( NVVEVHITINAd
HINAAL VIVL ISHAS VIVdEH

NVHVICIEEH SINMAL HVVITINAd

Lv¥dd LVTV 40.LV¥EdO

LN LS ‘Bruany Spy

VIVd NVd NVONIEVE
NVONVEAWIONAd ISHES VIVdEH

ISHNALNON VSVI
NVVAVANIEWEd ISHES VIVdETH

remedad epy wnpag

TVNOISVEJO NVNVAVI VIVNAd

Io.ﬁl

NVLVENACr
NVd NVIVC NVNOONVENEd
HINMIL VIVL ISHAS VIVdTH

ouredng 'z
ofireg "1

TVNOISVHEdO
NVNVAVT 30.LVdEdO




remedad BPY wnjog

TVNOISVHAdO
NVNVAVT VIOTAONId

remedad Bpy wnjg

TVNOISVIAJO NVNVAVT VIVNAEd

remedad epy winag

ISVINHOJNI IDOTONAEL
NVAd WALSIS VIOTIH VIVNAEd

remeda  Bpy wnag

TVNOISVIEdO NVNVAVT VIVNAd

remedod epy wnjag

BpIUSND G

Leg Ue[NM YBISD ‘b
NV pewureyniy ‘g
ouopIey uny ‘g

IpUBMSIYS 1

ISVIWHOJ4NI IDOTONHE L
NVd WILSIS VIOTIN VIVNAEd

I.H.Hl

NVIOLNVHYEEd
ISVALSININAVONAd




remedod BpY winjag

remedad epy wnjag

TVNOISVHIdO NVNVAVI VIOTADNIAd

remedad epy wnjag

TVNOISVHAJO NVNVAVT VLIVNId

utuBniy |

LVY3dd LVTIV 3OLVIAdO

TVNOISVEEdO NVNVAVT VIOTIH V.IVNAd

remeda ] epy wnpg

UBYSQ HPUSH S
TUlEsSNH pewweBynp "t
uBwWIYBINYIR ‘€
OJueIsSy 7

souy A[zsue], ‘|

TIVNOISVIEJO NVNVAVT HOLVEdO

ISVINHOJNI IDOTONAAL NVA WALSIS VIOTIH VLIVNAd

remedad BpY winjag

WHEYNN +
nerng eum( ‘g
nuredng 'z
nreqiny nis ‘|

TVNOISVIEdO WNNN VIOTADNAL

remedad BpY winjag

TVNOISVHAJO NVNVAVT VIOTEN VIVNAd

wrelstIpe 1pd ‘e
okjese.lq ojueuy IPNA 7
TepueuensSLIYD BJBUNZ IpUY ']

NVHO.LNVHYEd ISVALSININGVONAd

TeMESSd BpPY wInjag

ISVINRNOJNI NVd VIVAd HVIODNAd

Temedad BpY wnpeg

TVNOISYidO NVNVAVT VIOTADNAd

TVNOISVIEJO NVNVAV'T dOLVIAJO

‘L'S ‘TepHnA

NVHVCIETN SINHIL HVYVTINAd

L'W “L'S 'qeureunny nig ¢
"1'S ‘oMremng g
"L'S ‘osojues 1png 0AyeD ‘|

NVAVCIEEN SINMEL HVVTINAId

'L'S ‘uenang

W d'S 921d NATY 9]

‘A's ‘nekelmy ‘g

W ‘nemesty 8id ‘p

WIN 'S ‘RUBnsLIy Uy ‘g
'a's ‘euendag jewiyey ‘g
dI'S ‘tuedupuy e1saQ ‘|

NVIVCIEEN SINMAL HVVTINId

[

NVIVEWA ISMIS VIVdIH

'L'S MBS BIIUNA TUUIL

r

|

NVIVL ISHES VIVdEH

W' “E'S ‘SNUBEER{O UBIPIIAIY

|

VHVSN VLV.L NVIDOVE 808 VIVdIH

]

T

"L'S ‘TuBo uapreg pewyy

I HVAVTIM NVLVENEC NVA NVIVE dLdN VIVdIH

1

+00 T €1200C 0Z11ZL61 ‘dIN
‘L'N LS ‘HVTINOIINVI AVWINVHARN

ISHNALSNOY VNIE NVA VOV VNIE SYNIA VIVdIH

DNNdHWVT ISNIAOV ISHNALSNOM VNIE NVA VOAVI VNIE SVNIA I HVAVTIM NVLVEWAC NVA NVIVe dldn
NVLVHEVI SISI'TVNV NVNOSNANTd TISVHVNVSHVTAd NVLVEVC NVA TVRIACVNVIN NVLVEVe V1Ad T°C

) -g1 - )



remedad Bpy winjag

emedad BpY wnjRg

TVNOISVHEJO NVNVAV'T VLVNId

remedad vpy wnjag

TVNOISVEEJO NVNVAV'I VIOTIONAAd

TUIB], UTPINN PRWEBYNN ]

LVI3EE LYV 30LViEdO

TVNOISVIAdO NVNVAVT VIVNAd

remedad epy wnjeg

P2 g
Tprernz °|

TIVNOISVYEJO NVNVAVT HOLVEEdO

ISVINNOJNI IDOTONHEL NVd WALSIS VIOTEH VIVNId

remesad epy wnjpg

0JUBAISWIES ‘7
wnyIep pewuwreynp "1

TIVNOISVIAdO NVNVAVT 3OLVEAdO

TeMEdod Bpy winjeg

TVNOISVIAdO WNKNN VIOTADNAd T UOUqNS T
TVNOISVEAJO NVNVAVT VIVNAd " qedepiy ‘1
yeAsurewy ‘¢
remedad Bpy winjog wedy -7 NVAOLNVYYEd ISVILSININAVONAd
osojuBg ‘|

TVNOISVHEdO NVNVAV' VIOTIONAd

TVNOISVIEdO NVNVAVT dOLVIEdO

"I'S Tepuexs| wew] ‘¢
"L'S ‘PEN ‘T
LS T8IV '

H'S ‘YISBUIN NNISY 1[NX ‘7
"d'S ‘yedsuemiy ‘|

TEMEBod BpY winjag

ISVIWHOJNI NVd V.LVAd HVIODNIEd

‘W “d'S ‘BuUelABRQ TUBINN

NVAVCOISEA SINHEL HVVTINTd

NVHAVCIEEH SINMEL HVVTINId

|

NVHVCIEEH SINHEL HVVTINAd

[

LI LS BURKN

'L'S ‘efeud eipuj 4poq

W' “H'S ‘Buluy

NVLVENIC ISHAS VIVdEH

NVIVI ISHAS VIVdIH

VHVS/ V.LV.L NVIOVE 808 VIVdIH

T

|

"H'IW "L'S "Brewny 1404

II HVAVTIM NVLVEWAC NVA NVIVE dldN VIVdIH

I

Y00 T €1200C 0CT1CL6T "dIN
'L'W “'L'S ‘HVTINOIINVI AVIWINVHARN
ISHMNALSNOY VNIE NVAd VOIVI VNIF SVNIA VIVdIH

DNNJINVT ISNIAO¥UC ISHMNAULSNOM VNIE NVA VOAVIN VNIE SVNIC II HVAVTIM NVLVENIC NVA NVIVE dldn
NVLIVEV SISI'TVNV NVNNSNANISd TISVHVNVSHVTAd NVLVEVL NVA TVIRIAMVNVIN NVLVEV V1dd €T

W EL- v



remedad epy wnjg

TVNOISVIAJO NVNVAVT VIVNAEd

remedad epy wnpag

TVNOISVIELO NVNVAV'T VIOTIDNAL

1§ ‘reduelg [pey peuyy ‘|

NVAVCIEEN SINMEL HYVTINAd

|

W LS ‘Tesreq

NVLVEWAC ISHES VIVdEH

_

IPIBINZ "1

LVEEE LVIV d0LVEAdO

remedad Bpy wnjeg

TVNOISVEEdO NVNVAVT VILVNIEd

reme3dad epy wnjag

TVNOISVHEJO NVNVAVT dOLVIEdO

remedad Bpy wnjeg

TVNOISVIEdO NNKNN VIOTIODNAd

nenusny Assa(] ‘g
undyepm 1g non |

remedad Bpy wnjag

NVIOLNVHYEd ISVALSININOVONAd

TVNOISVHEdO NVNVAVT HOLVYIdO

'H'S ‘uensndy niay ‘1

‘W “L'S ‘e19p8ny esov] ‘g
"H'S “ewreyq ne g
"1'S ‘preuop ‘|

ISVIWHOJNI NVd VIVd HVIODNAd

NVAVCIESTH SINMEL HYVTINAd

dI'S ‘onedeun{ng ueiq ‘g
W CAS ‘Tuedeweliay (|

NVHVCIEEH SINMAL HVVTINAd

L' LS ‘ennd eiyed

r

NVIV( ISMES VIVdEH

WIN “80§'S ‘Ming ouoqureld nAy

VHVS V.V NVIOVE 808 VIVdIA

L' LS ‘rewp ueiaop

III HVAVTIM NVLVEWAC NVd NVIV( dLdN VIVdEH

+00 T 21200T 0CT1TL6T "dIN
'L'N “L'S ‘HV1INOIINVI AVINWVHAN

ISHNUISNOY VNIE NVA VONVIN VNIF SVNIQ VIVdEH

ONNJWVT ISNIAOUC ISMNALSNONM VNIE NVA VOAVIN VNIE SVNIA III HVAVTIIM NVLVEWNAC NVA NVIV( dlLdN
NVLVEV( SISI'TVNV NVNNASNANId TISVHVNVSHVTAd NVLVEVL NVd TVINACVNVN NVLVEV( V1dd +°'C

) -1 - )



remedad epy wnjag
TVYNOISVIEJO NVNVAVT VIOTHONHd

wreyng °|
LV¥dd LVIV 3OLVIEdO

JureInUWIWeH *|
TVNOISVIEJO NVNVAVT HOLVEAdO

ousemng
TVNOISVHEJO NVNVAVT d0.LViEdO0

gunqy ojuedipey ‘¢

uezLqad ‘g
remedad epy wnjag PSEN 1
Temedog Bpy Wneg TVNOISVIEJO NVNVAVT VIVNAd NVHOLNVHYAd ISVALSININAVONId
TVNOISVIAJO NVNVAVT VIVNAd ezIaN PNV ekelim Aol 1
Teme3ag BpY WP TVNOISVIEJO NVNVAVT dOLVIEJO ISVIWNHOJNI NVd VIVA HVIOONAd
IVNOISVAdO NVNVAVT VIOTIDNAd
HS ‘wesepudy emIBp DIS b 'S ‘1reg eundy b
LS ‘ipedewdy ‘¢ 'H'S ‘1peAIng ‘g ‘W “H'S ‘urely uezney ‘¢
W ‘L'S’ “weseH [qeurep g "H'S ‘eunsndy el g "H'S ‘[JreH ‘g
LN LS “BAelexipuy nusig ‘| "H'S ‘idsey| ‘| ‘H'S ‘tuedewy ‘|
NVAVCIEEH SINMEL HVVTANAd NVAVCIEEH SINMAL HVVIANAd NVIVCIEEN SINMIEL HVVTINAEd
I [ |
'L'S ‘WseN Jepueus| ‘L' "L'S ‘yepne] enin ‘W “J'S ‘meyld nry
NVIVEWNAC ISHES VIVAIH NVIVC ISHES VIVdIH VHVSN V.IVL NVIOVE 808 VIVdTH
.P.E .._._....w .quﬂuﬂ.—hauw
Al HVAVTIM NVILVENIC NVA NVIVE dldN VIVdEH

”

$00 1 212002 02112461 "dIN
‘L' LS ‘HVTINOLINV.I AVININVHNAN
ISHNULSNON VNIE NVA VOAVIN VNIE SVNIA VIVdIH

ONNdNVT ISNIAOYd ISHNALSNON VNIE NVA VOAVIN VNIE SVNIA Al HVAVTIM NVLVENAC NVA NVIVL dldN
NV.LVEV( SISITVNV NVNNSNANAd TISVHVNVSHVTAd NVLVEVL NVA TVINACVNVIN NVLVEVe VIAd S°C

W "S- v



remedad epy wnjag

TVNOISVEEdO NVNVAVT VIVNAd

remedad Bpy wnpeg

LVEEE LVIV 30.LVEEd0

remedaq epy wnpag

TVNOISVHEJO NVNVAVT dOLVIAdO

"L'S ‘IpeAIng uey ‘g
nredng a4 ‘g

remedad epy wnjag YeqiqeH ‘1
TVNOISVHEJO NVNVAVT VIVNEd NVOLNVYNId ISVILSININaOVONED
unnrep |
Jaaiod WPV Bnpg TVNOISVHEO NVNVAVT OLVHEdO remeBad SPV Wnidg
TVNOISVNAJO NVNVAVT VIOTADNA ISVIWNOJNI NVd V.LVA HVIOONEd
"1'S ‘TUBIBWSNG BSIN € L' '80§’S ‘Bedag uasyy ‘¢ ‘WK '80§’§ ‘Bpuadsnd BILTY ‘g
LW LS ‘uepy nuq] 'g ‘WIN “L'S ‘epedsoy Brewy 7 ‘L'S ‘IenA 1weysy InN ‘g
-F.z .l_.tm .c,ﬂu.WtQﬁ.—m .M .22 ‘.m.m .Em a.—..vm.-m\._— .H ..._...m —ﬁ—NEmrF u.mg .ﬂ
NVHVCIEEH SINHAL HVIANAd NVEVFIEEH SINAAL HVIANAd NVHVCISEH SINHAL HVIANAd
| | |
L'S ‘TeZRI pRuydy LN LS ‘Yedsueiny] usBmiaH W d'S 'UBASUBMEIQ 1PUY
NVLVEWAC ISHAS VIVAIN NVIVE ISNES VIVAEA VHVSN VLVL NVIDVE 808 VIVdEH
| ]
‘LN LS ‘Bnng [osLyy
A HVAVTIM NVLVEWAC NVA NVIVE dLd0 VIVAEH

[
$00 1 Z21200Z 0Z112L61 'dIN

L' LS ‘HVTINOIANV.L AVININVHAN
ISHNMLSNOY VNIE NVA VOMVIN VNIE SVNId VIVdTH

ONNdIWVT ISNIAO¥ ISHNVNLSNOYM VNIE NVA VOIVIN VNIF SVNIAd A HVAVTIM NVLVEWAC NV NVIV( dldn
NVLIVEVI SISITVNV NVNNSNANAd TISVHVNVSHVIEd NVLVEAVL NVA TVINACVNVIN NVLVEV V1IdAd 9T

) = g1 = )



remedad epy wnag

remedad epy wnpg

TVNOISVEEdO NVNVAVT V.IVNAd

yeAsueIpiny wewy ‘g
UBMEBI[ 9PV ‘1

LVEEE LVTV 30LVIAdO

uemeIpuj Awoy |

TVNOISVIEJO NVNVAVT dOLVIEdO

remedad Bpy wnpag

remeda Bpy wnjag

TVNOISVHEJO NVNVAVT VIVNId

TVNOISVHEJO NVNVAVT VIVNAd

remedad epy wnjag

[eULeAS 7
uep eipyj ‘|

NVIOLNVHYAd ISVALSININAGVONAd

remedad epy wnjeg

ISVINNOJNI NVd V.LVA HVIODNAd

TVNOISVEEdO NVNVAVT dOLVYEdO

"4’ ‘veueAnng g
'80§°§ ‘TPRAK |

NVHVCIEEH SINMAL HVTANAd

"L'S 'UNSUB “p

"L'S ‘uawsior g

"L'W “L'S “Iprewing 1uaN ‘g
"L'S ‘BansIpny 1

ISVINHOJNI NVA VIVd HVIODNAd

g
W “L'S ‘oyueirey snunsndy 'g
"W'S ‘meminy Suepug ‘[ g

"@'S ‘Tuedre ®ng 1

NVHVCIEEH SINMAL HVTINAId

_

'S ‘Ipreusny

NVIVIIEEH SINHEL HVTINAd

_

|

remedod vpy wnjag

‘W'IN '808°S ‘BeqIpur]

NVLVEWAr ISMIS VIVdIH
[

NVIVC ISMAS VIVdTH

VHVSN V.V NVIOVE 808 VIVdEA

|

1

IS 'S ‘UemeiuIny ueoy

IA HVAVTIM NVLVEWNEC NV NVIVE ALdN VIVdEH

_

#00 T €1200T 0Z11246T dIN
"L'W “L'S ‘HVTINOIINV.L AVIWNVHAN

ISHNAULSNOY VNIE NVAd VOAVI VNIE SVNIA VIVdEH

DNNJINVT ISNIAOY ISHNALSNOY VNIE NVA VOIAVIN VNIE SVNIA IA HVAVTIM NVLVENIAC NVA NVIVE dLdN
NVLVEV( SISITVNV NVNOSNANTAd TISVHVNVSHVTAd NVLVEV( NVA TVRIACVNVIN NVLVEVL VIdAd L°T

) 1w )



remedad epy wnjag

TVNOISVIIdO NVNVAVT VIVNAd

remedad BpY wnjag

TVNOISVNEJO NVNVAVT VIVNAd

remedad epy wnag

LVYdd LVIV 30LVIEdO

oueuNg ‘g
0JUBMSIS BILIA(] * |

TVNOISVEAJO NVNVAVT HOLVIAdO

reme3ad Bpy wnjeg

nreyng °{

NVIOLNVHYAd ISVALSININAOVONAd

yelen uapey uosiayey 19, puyy |

TVNOISVIEdO NVNVAVT 3O.LVEAJdO

remedad Bpy wnag

TVNOISVIEJO NVNVAVT 40LVHEdO

remedad epy wnpag

ISVIWHOJNI NVd V.1Vd VIOTIONId

TVNOISVEEdO NVNVAV'T VIVNEd

L' “L'S ‘opueArey Lysp ‘g
"L'S ‘TeZHYB, uBUNZ |

*q'S ‘nindniidepy enjoy ‘'z
'L'S ‘yedsuelop ‘1

WIN “woy TS ‘ed[y B{UOA 'S
W CE'S ‘BUBNSND W9Q b
"WIN “dLS’S ‘BISY PN '€

'S0S'S ‘Ma( BBBIO T
O§'W"L'S ‘uosIBWY [BUIPIEH ‘|

NVAVCIEEH SINMAL HVVIANId

NVHVIIEEH SINHAL HVVTIANId

[

NVAVIIEEH SINHAL HVVTINAEd

[

LW UL'S ‘BlyIeq erennpy

‘WA 'S0S’S ‘weisny

W Cwoy'T'S ‘1efeiq yedniez

NVHVE/TVIHALVI NVIPNONAd ISHAS VIVdEH

I

NVANdWVD VSITVNVY NVd NVIFNONAd ISHEAS VIVdTH

VHVSN VIV NVIOVE 80§ VIVdIH

]

L' “L'S ‘esseq Biey) Auuog

ISMNALSNON NVHVE NNROLVIOIVT AldN VIVdEH

|

+00 1 21200Z 0ZT11ZL61 "dIN
L' “L'S ‘HVTINOIINVL AVIWNINVHNAN

ISHNULSNON VNIE NVJ VOAVIN VNIE SVNIA VIVdIH

DNAJIWNVT ISNIAOYd ISHNALSNOY VNIE NVA VOIVIN VNIE SVNIA ISHNALSNOH NVHVE NNRIOLVIOEVT dLdN
NVIVEV SISI'TVNV NVNOASNANAd TISVHVNVSHVTId NVLVEV, NVA TVIIACVNYIN NVLVEVL V1d3d 8°C

) - 81 - )



gi-[s1[o] o TYNOISVIEJO
s |%lalsm NVNVAYT VIOT3ONAd
z-[zJo] 2 TYNOISVIEdO o-loJo[s TYNOISVHEdO oi-Jorfo[ 2 TVNOISVHAdO |
S ¥ || |sm NVNVAVT VLVNEd S| ¥ |alsoi NVNVAVT VIVNEd s |y [a[sp NVNVAVT VIVNAd
9- 9 o |4 TVNOISVHEJO B z-[zJo] s NVOLNVYIEd gr-[er]o[ 2 TVNOISVIAJO 11 Jo TYNOISVIIIO oi-JoiJo 1 TVNOISVHEJO
s A | | [son NVNVAY'T VLVNEd S |3 |9 [spi| ISVALISININAOVONEd S | M |4 (sm NVNVAVT VIVNEd S| M |d[spi|  WNWN VIOTIDNE SDI| M | © |sDi| WNWN VIOTADNAD
- 9o [z s NVAOLNVNEd olelz] 2 NVIVIIEEN 1- Joi]e] 2 NIV ofs]s]s TYNOISVHAIO elvltls | aaivivaciviaso H
s N | g [sm ISVALSININAOVONEd s [y [a[so SINNAL HVVTINSd s [ [a[sm SINMEL HVVTANAd S| M |4 [sDi|  NVNVAVT HOLVNEdO S | M |a s
1- z 1 L NVIVIIEEN OjT]I] 6 ISHOU.LNOX 1-j1jo0]6 NVLVEVL o|¥v |¥|L NVYEVIIEIN oljele| € TYNOISVIEJO
- VEVI NVVAVANIEWNEd - NVJA NVIVI NVVENVHITANE || VAV HOLVHEAdO [
S ¥ | a soi SINNEL HYVTANEd 5 13 (& oo kbt T | 2 19 101 |anciis vini siens vivaks sT5 Ta o SINNAL HVVTANAd S |3 [a [soi| NVN
0 1 116 Viva Nva -|efo] 2 - |+ o2 of1]1]e NVivavre z-|v|z|s
AVORIEVT KVORVEREDENS - VRIS | NVAVIVIVNGd | e H z<h«ﬂﬂﬂ<%“mmﬂmo H
s X | g [spi ISHES VIV4EH s [%|a[sot FRERGIC s | % |4 [spi]| siniEL vive 1s¥as vivaas s | |a [sm
- c o TVNOISVHEdO -{zl1]s NVIOLNVYNEd | | 0o [¢]e]s TYNOISVHEJO Ll Llo]s TVNOISVHEJO ee-[ve[1 [ s NVAOLNVMHEd
S p. | g | s NVNVAVT VLVNHd S [M|a|s ISVHLSININAYONAd S [ ¥ |49]|s™ NVYNVAVT OLVHAJO S| |9 [|sD NVNVAV VLVNEd s |y|ag|sm ISVALSININAOVONEd
z- s |e|s NVHOLNVYEd zlzfo] o TYNOISYHEdO || z- [z Jo]o TYNOISVAAdO | | s-[8]els NVHOINVIHAD z-lz|o]o ISVINMOANI L
s % | a [spi ISYALSININAVONE s [ || [spi]| NVNVAVI VIOTIONEd S | M |4 [sDI| NVNVAVI VIOTIONHd S| M |d[spi| ISVALSININOVONE S | M | @ [Spi| NVA VIvVa HYTODNZd
£ v [ 1 |2 NVIVIEEN zlzlo] 2 NVIVIIEIN | | - [v[e]s NVAVIIEEN -+ Je]2 NVNVCIEEN -[eJe]e NVNVIIEEN |
S ¥ | g [soi SINMAL HYVTANEd S |89 [sm SINNAL HVVTANGd s | % |a[soi SINNMEL HVVTANGd S| ¥ laso SINMEL HYVTANAd S | % |9 s SINMEL HYVTENSd
[ — V" | ——————
0 1 |1 ]6 NVHVDONV NVa oftft]e ISHNHLSNOH O [T 1|6 | NVIVFNVVIVHITINId 0|t jrie NVIVL NVNNDNVENID ol i B I WOWN NVIDOVE 808
5 | x| 6 o | WYSOUBLIEREN VIVIEN § |31 | & [soi [VVARLVONGd ISHES VIVADA M o5 g [sp IEEXS VIVauN 1 [5]3 |a o TENES VIVIXX 1 =[5 [a [sm
) e e | e
0 1 | NVEDO: oft|rfrr SHNMLSN o |t ]x|um NVLVEWAr o1 |1 NVIVENIr oji ||z
s % | @ |"m qﬁnozﬂnﬂqa NI ._.En.a:qﬂn.w_ﬂa S S hm | TS AT EVVEVIT TN | TG NVINT KVRODEYENEY S |%lgls SYIOT STHVLINENES
A Dl DNVAIE VIVATH S|¥ |80 ONVAIE VIVAEH Dl
L. | w I |
TvZ- | sec | 96 HVINAL
11- |11 [ o 1 SVI1aN o |1 ]t]st ISHNMISNON VNIE NVA
0 z |z € SVIaN VONVIN VNIE SVNIQ VIVAEH
18- | 211 | 9¢ S SVIEN s | ¥ |a[sm
e- [ e | o 9 SV
zii- [ os1 | v L SV1E
1- 6 | 8 6 SV1aN
0 v | b 11 SV1aN
0 1 1 Z1 SVI1aN
0 1 1 ST SVTaN
8 |8 NVLVEVC SYIEN
DNNIINVT ISNIAOAd ISMNALSNOY VNIF NVA VOAVIN VNIF SVYNIA
ViYTH NVEIE SISI'TVNY NVA NVLVEVE SISITVNY NVNNSNANAd TISVH VNVSHVTAd NV.LVEVC NVA TVIRIAMVNVIN NVLVEVC VIAd T°E
1404 TVODNV.L
20z /3H/ L0'd /D * YOWON

DNNdIWVT dNNJHIND NVSNLNdHN ‘111 NVIIdINYT

) 61 )



= |

L lL]ofo IVNOISYHEdO
s [3]|a[sm NVNVAY'1 VIOTdONEd

z- L ISVINOANI IDOTONNEL 9- [o o] TVNOISVHEdO L zi-lzi]o | ¢ TVNOISVHEO

s s | NV WALSIS V1013 VIVNEd s [ |a[sm NVNVAVT NVNVLVNId s | % [9[sm NVNVAVT NVNVLVNEd
9- L TYNOISVIELO L |E L TVNOISVHAdO z-|c]o| 2 ISVIWHOUNI IDOTONMEL [ L TYNOISVHEJO z-lzjo] L ISVINAOUNI IDOTONNEL
i) DI NVNVAVT NVNVLIVNId S S NVNVAVT VLVNEd S | M |9 |spi|NVA WALSIS VIOTaM VIVNEd sl sDy NVNVAV'T NVNVLVNEd s | 3 | a [spi | Nva WALSIS v101dY VIVNEd
T L ISVIWAOUNI IDOTONNEL | | [2- S NVAOLNVIE] 61-|ez|v ]S NVHOLNVIAEd [ i 2, ISVINOANI IDOTONNAL L leifs| s NVAOLNVYH A
s s[} | NV WALSIS V10Td) VLVNAd s s ISVHISININAOVONEd s [ ¥ |a s ISVALSININOVONI FAED sp | NVO WALSIS V10T VIVNEd s |3 [a[smn ISVALSININAVONEd
z- S TYNOISVIIdO L] |2 9 VNOISVEEdO z- 1z 0|9 TYNOISVIEO | |e-jot S NVAOLNVI¥Ad z-|lz]lolo ISVINHO:NI
S Sy NVYNVAVT ¥OLVH3dO s spy NVNVAVT VIOTIDNAd s | % |a[sm NVNVAVT VIOTIDNEd sl S ISVAISININOVONEd S | ¥ |4 sy NVO V1Va HV10ON3d
- L NVIVrIEEN z- L NVMVIETN 0|+ |r] 2L NVIVIIEEN IR L NVIVIIET o frrjrt] 2 NVIVTEEN
3 s SINMAL HYVTINEd S sy SINMEL HVVTINEd s |y |a[spi SINMAL HVVTANId sy STy SINM3AL HVVTENEd s [d|a[sm SINNAL HVVIINEd

) -0z - )




M EALAR TVNOISVIAJO
s |3 |ga|sm NVNVAVT VIOTIONAd
Ll AR TYNOISVIEdO NVNVAVT VLVNEd
s |3 |gsm
-l R R AL TYNOISVIAJO NVNVAVT VIVNAd | L LS LVHAE LVIV OLVHAdO
S|y |4g s s |3 |alst
| |0 |4 ISVIWHOANI IDOTONNEL I TYNOISVIAJO
sy 1 a b NV WELSIS VIOTEN VIVNAd s 13 la o NVNVAVT dOLVAEdO
9- 9|0 | L ol I L vi-|81 |+ | S NVAOLNVINAd
WEIEN T TYNOISVIEJO NVNVAY'T VLVNAd s T (g fspr| TVNOISVEAAO WNNN VIOTIONEd s 15 [a b TSI R
1813 TYNOISV¥EdO NVNVAVT VIOTIONAd | AERE AL TVNOISVIEJO NVYNVAVT dOLVIAJO 1R B ISVIWNOJANI NVA VIVAd HYT1ODONAd
s |3 |4a |sp S| |4glsm S |3 |49 |spa
Peirl e NVIVCIEEN SINMAL HYVIANEd S LE Lk NVIVIIEEN SINMAL HYVTINA R AR NVIVCIEE SINMAL HVVIINA
s |3 |4a |sD s|M|4g|sm ol S |3 |9 |spi
1 | L
TR L. NVLVEWAL ISHAS VIVdIHA A ERERL NVIV( ISHES VIVdEH 0jtlile VHVSQ VIV NVIOVE €08 VIVdEH
s |¥|a s s|¥|a s s |¥ & /s
v o[+ 1] v
L1- |og €1 S SVIaN S5 | u ) TVOENECSVG VIV iy
9- 1910 9 SV
zZ- |gE |01 L SVIE
0 [€]¢ 6 SVIaM
2 piil = BVl ISMNULSNOYM VNIE NVA VDNV VNIE SVNIA VIVdIH
§ |¥M|a| NvLvave SVIEH

DNNdIVT ISNIAOYC ISHMNALSNOM VNIE NVA VOAVIN VNIE SVNIA I HVAVTIIM NVLVENIC NVA NVIVE dLdN

VYA NVEIE SISI'TVNV NVA NVLVEVI SISITVNV NVNNSNANAd TISVH VNVSHVIEd NVLVEVL NVd TVIIACVNVIN NVLIVEVE V1dd "Z°€

IHN|

)




TVNOISVHHJO NVNVAVT VILVNId

—

s [ x s
£ 2 TYNOISVEEAO NVNVAVT VIOTIONAd
s | x spl
e | v S
Lvadad LYV d0LVIAdO _—
s | x spl
ML R TYNOISVIEJO NVNVAVT VLVNE] MR £ TVNOISVIEJO NVNVAVT dOLVaEAdO
M| g |sm X g | X sl
z|o]2 ISYIWAOANI IDOTONMAL 19 S -
M| g |sm NVAd WALSIS VIOTIM VLVYNId s [ % T e HOLYEAI0
M NE R TYNOISVIHAdO NVNVAVT VIVNAd |— Lt Ll TYNOISVIEJO WNNN VIOTION e il 1 - NVIOLNVNH ISVILSININOVONAd
s | |4 [sm M| g [sp DG s [ sl
z
NN N TVNOISVIAJO NVYNVAVT VIOTIDONAd BERE TYNOISVIEdO NVNVAVT dOLVIEdO i 2 ISYWHO0ANI NV VLVAd HVIOONAd
s | 3|49 [sm M| g |sm s | ¥ s -
v 18l \wovrEass P15 1= _llK. 2 s HYVIANAd  —
REREAT VIVOIEEN SINYAL HYVIINAd e NVVLIEAN SINMAL HYVIANAd =T — NVIVIIEEN SINMAL
[ I [
NESREG. NVLVEWAC ISHAS VIVdI Lt Y NVIVC ISMAS VIVATH B 2 VHVSN VIV NVIOVE 808 VIVdEH
8 | ¥ |49 |sH M| g |[sm s [ ¥ ST
St | s9 |02 HVTIHOL
-1 ]o 1 SVTIad T |1 |11 II HVAVTIM
0 [z |z € SYTMI NVLVENAL NVd NVIVI dldN VIVdTH
oz- (8¢ | 8 S SV M| g [sm
8- [ 8]0 9 SYTAN
91- |zz | 9 L SYTAM
o |ef¢e 6 SV
0 {11l Liev.ar ISHMALSNOYM VNIE NVd VOV VNIE SVNIA VIVdIH
s |u|a NVLVEVL SVTIH

DNNdIWYVT ISNIAOUC ISHNULSNOM VNIES NVA VOAVIN VNIF SVNIA II HVAVIIM NVLVENIC NVA NVIVE dld0
VMaay NVEJE SISI'TVNV NVA NVLVEVL SISI'TVNV NVNNSNANAd TISVH VNVSHVTAd NVLVEV( NVA TVIRIACVNVIN NVLVEVS( V1I3d "€°€

-TL- v




- 74
a - LVNAE LVTV NOLVIEO
S | o |4 st
e-lefol 2 b | ¥ S
TVNOISVIEIO NVNVAVT VIVNAD TVNOISVAJO NVNVAVT HOLVIEdO
S [ |4 |soi S | |4 [soi
z-lz]o ]2 z-lzfo] 1 11-[ et <
TVNOISVNEdO NVNVAVT VIVNId | TVNOISVNEdO WNWN VIOTAONEd  |—, NVHOLNVYNAd ISVILSININOVONEd
S | %] & [s; S |3 |4 sm s | 3 |4 [spi
-z oo z-lzlo] s z- | € 9
TVNOISVIEIO NVNVAVT VIOTIONAd | TVNOISVIEAO NVNVAVT HOLVIEIO ISVINOANI NV VIVA VIOTIONEd
S || g soi s [ 4 [spi s | |4 [soi
A ERD -lvle] 2 z- | v L
NVIVCIEE SINNAL HYVIINGd - NVIVIIEEN SINMAL HVVTANEd - NVNVCIEEN SINNAL HYVTANGd  —
S | 3| g [s;i S |3 |4 |sm S | |4 [so
o1 [t [e olt[1]e o1 6
NVLVEWAL ISHAS VIVdEH NVIVE ISHAS VIVAEN VHVSO VIVL NVIOVE 60§ VIVAEH
§ | % | & P s |8 s § | ¥ &
e [1s | o1 HVINAL
olt]t|rr 111 HVAVTIM
Ll B 1 Sviad NVLVENALS NVA NVIVE Qld0 VIVAES
0z ez | € S SV S ¥4 s
v s |1 9 SV
-] 9 Z SVIa
0 |t | ¢ 6 SV
LEEE R L1 v ISHOMLSNOM VNIE NVA VONVIN VNIE SVNIA VIVAaH
S |M | & | NvVLVAVE SVvIad "

DNNdINVT ISNIAONC ISMNAULSNOM VNIE NVA VOAVIN VNIE SVNIA III HVAVTIIM NVLVEWIC NVA NVTIVL dldn
VMAEM NVEdd SISI'TVNV NVA NVLVEVL SISI'TVNV NVNNSNANAd TISVH VNVSHVTAd NVLVEV. NVA TVIRIACVNVIN NVLVEVL VIdEd 'v'E

w & 7 4 V



-]t Jo]o
VAHdO NVNVAVT VIOTIONEd F—
o 15 Talen|TYNOISVAEdO
siElLLE LVEEE LVTV HOLVAAdO -
s | ¥ |a|son
0 1L 1Tl E | VNOISVIEdO NVNVAVT HOLVIEdO —
s | ¥ |a[sm
€ 1Y 1T1S 1 yNOISVIEAO NVNVAVT HOLVIEAO |—
S | 1 |4 /|soi
o-[ofo] s v+ [o] 2 ct-[s1 (e s
TVNOISVIAdO NVNVAVT VLVNAd TYNOISVIEdO NVNVAVI VIVNAd  |— NVNOINVNEd ISVALSININAOVONE —
S | % |49 |sp R s |3 |a|soi
€ 121919 | yNOISVAEdO NVNVAVT VIO TIONTd L LZ LTS | yNOISVAEAO NVNVAVT NOLVAEIO ¢ 1E IO | 1ovNOdNI NVA VIVA HVIOONSd |—
S | ¥ |4a|sm S | |4g[spr s | 3 |al|so
TP HELE D GvavrIgEy SINNAL HVVTANGd AT HEAE VIV 01 v 1Pl 4]  ViVrEEI SINMEL HVVIANGd  |—
s T3 also ST Tales| NYAVIIEEN SINNAL HVVTING 15 lahs
[ I [
g1t lige NVLVEWAC ISHAS VIVAEH ARBETE. O LT 11101 yuven VIVL NVIOVE €08 VIV
§ ¥ |g|sH S| ¥ |a (s NVIVP ISHAS VIVAEH Tt
6¢- | 29 | £z HVINAL
oO|T|T|IT Al HVAVTIM
ot |t € SV NVLVEWAC NVA NVIVE ALd0 VIVAEH
-8z | 9 S SV S | ¥ |4 s
s |9t 9 SVIaN
7t ez |1t L SV
0 €€ 6 SVIa
o1 |1 11 SVIaN i
s [¥ |8 NVLVEVI SVIaN I A LSNOM VNIf NVA VOAVIN VNIE SVNIA VIVdTA

ONNdINVT ISNIAOYd ISMNALSNOX VNIF NVA VOAVIN VNIE SVNIA Al HVAVTIM NVLVENAC NVA NVIVE dlLd0
VAAIHA NVEIE SISI'TVNY NVA NVLVEV( SISITVNV NVNNSNANAd TISVH VNVSHV1Ad NVLVEVL NVA TVINACVNVIN NVLVEVL V1dd ‘S°€

) s )



) =38 =

)

3.6. PETA JABATAN MANAJERIAL DAN JABATAN PELAKSANA HASIL PENYUSUNAN ANALISIS JABATAN DAN ANALISIS BEBAN KERJA
UPTD JALAN DAN JEMBATAN WILAYAH V DINAS BINA MARGA DAN BINA KONSTRUKSI PROVINSI LAMPUNG

KEPALA DINAS BINA MARGA DAN BINA KONSTRUKSI SEUAR JABATAN BlE|®
KELAS 11 1 1] o0
KELAS 9 3 (3|0
KELAS 7 9 [20]-11
KELAS 6 012l a
KEPALA UPTD JALAN DAN JEMBATAN | Kis ) KELAS 5 4 |23[-19
WILAYAH V 11 0 JUMLAH 17 |51|-34
KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA |8/ B| K| 8 KEPALA SEKSI JALAN e 8 KEPALA SEKSI JEMBATAN K¢ B X 8
9(1|1]0 9 0 9| 1]1] o0
|| PENELAAH TEKNIS KEBLJAKAN m,wu w M m - PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN ww = PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN _mw w M m
| PENGOLAH DATA DAN INFORMASI x% w M mm L_| OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL rwm = PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL _Mm M w mw
|| PENGADMINISTRASI PERKANTORAN o} BI K | S PENATA LAYANAN OPERASIONAL o B [ K| S
5|3]15]-12 71 0 [ 2] -2
|| OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL o8| B K | S
5/0]| 2 | -2
- OPERATOR ALAT BERAT Em Bl X}
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3.7. PETA JABATAN MANAJERIAL DAN JABATAN PELAKSANA HASIL PENYUSUNAN ANALISIS JABATAN DAN ANALISIS BEBAN KERJA

UPTD JALAN DAN JEMBATAN WILAYAH VI DINAS BINA MARGA DAN BINA KONSTRUKSI PROVINSI LAMPUNG

KEPALA DINAS BINA MARGA DAN BINA KONSTRUKSI
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PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN
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PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN S| B K| S

PENGOLAH DATA DAN INFORMASI

Kls

OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL o3} B K| S

PENGADMINISTRASI PERKANTORAN

Kls

Kils| B|K| S

| OPERATOR LAYANAN OPERASIONAL

Kls

OPERATOR ALAT BERAT

Kls

— PENATA LAYANAN OPERASIONAL

Kls

PENATA LAYANAN OPERASIONAL

KEPALA SEKSI JEMBATAN

1

PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN

PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL

PENATA LAYANAN OPERASIONAL
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3.8. PETA JABATAN MANAJERIAL DAN JABATAN PELAKSANA HASIL PENYUSUNAN ANALISIS JABATAN DAN ANALISIS BEBAN KERJA
UPTD LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI DINAS BINA MARGA DAN BINA KONSTRUKSI PROVINSI LAMPUNG

KEPALA DINAS BINA MARGA DAN BINA KONSTRUKSI
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KONSTRUKSI 111 1 110

KELAS JABATAN B|(K| 8
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KELAS 5 4 119] -15
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